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KATA PENGANTAR

Bismillahirrahmanirrahim.

Segala pup dan syukur kita panjatkan ke hadirat Allah
Subhanahu wa Ta'ala, yang dengan rahmat dan hidayah-Nya
memberikan kekuatan, kesehatan, dan kesempatan untuk menyusun
buku ini dengan judul "Proses Berpikir Kreatif dalam Pemecahan
Masalah Matematika". Shalawat serta salam semoga senantiasa
tercurah kepada junjungan kita, Nabi Muhammad Shallallahu "alaihi
wa sallam, beserta keluarga, sahabat, dan seluruh pengikutnya hingga

akhir zaman.

Buku in1 merupakan hasil kajian mendalam dari riset kualitatif
yang mengangkat tema proses berpikir kreatif dalam pemecahan
masalah matematika, ditinjau dar1 perbedaan karakter kreatif siswa.
Dengan pendekatan yang sistematis, buku i1 disusun untuk
memberikan pemahaman yang lebih praktis dan mendalam tentang
bagaimana kreativitas terimplementasi dalam proses pemecahan
masalah matematika, terutama melalui tahapan merumuskan,
merencanakan, dan memproduksi, sebagaimana yang dyelaskan

dalam kerangka teort Anderson dan Krathwohl.

Ist buku i dimulai dar landasan teoritis yang mencakup
pendahuluan, pemahaman mendasar tentang matematika, konsep
pemecahan masalah matematika, serta kreativitas dan berpikir kreatif.
Selanjutnya, pembahasan berlanjut ke proses berpikir kreatif dan hasil
darnn nset yang telah dilakukan. Buku mi juga memuat hasil
pemecahan masalah siswa berdasarkan karakter kreatif, serta
penelusuran rinci proses berpikir kreatif melalui tiga tahapan utama:
merumuskan, merencanakan, dan memproduksi. Akhirnya, buku
mi menguraikan profil proses berpikir kreatif siswa secara
menyeluruh, yang dapat menjadi referensi dalam pengembangan

pembelajaran matematika di berbagai jenjang pendidikan.



Kami berharap buku ini dapat menjadi kontribusi yang
berharga bagi para pendidik, peneliti, dan siapa pun yang berminat
untuk  memahami pentingnya kreativitas dalam pembelajaran
matematika. Semoga buku mi tidak hanya memperluas wawasan
pembaca tetapi juga mendorong inovasi dalam metode pembelajaran

yang menumbuhkan kreativitas siswa.

Ucapan terima kasth kami sampaikan kepada semua pihak
yang telah membantu dan mendukung dalam penyusunan buku i,
baik secara langsung maupun tidak langsung. Krittk dan saran yang
membangun sangat kami harapkan untuk penyempurnaan buku ini

di masa yang akan datang.

Semoga buku 1 dapat memberikan manfaat yang luas dan

menjadi salah satu sarana untuk mencerdaskan kehidupan bangsa.
Selamat membaca!

Wassalamu'alatkum warahmatullahi wabarakatuh.

Makassar, November 2024

Penyusun
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Bab 1

PENDAHULUAN

* %k %

atematika, salah satu matapelajaran yang diajarkan di

sekolah, merupakan alat yang berfungsti untuk

mengembangkan kreativitas. Perkembangan kreativitas
dalam matematika berlandaskan pada penalaran, berpikir logis, kritis,
objektif dan rasional, yang diperlukan baik dalam kehidupan sehari-
har;, maupun dalam pengembangan Ilmu Pengetahuan dan
Teknologi (IPTEK). Pehkonen (1997) menambahkan dengan
mengatakan bahwa kreativitas menjadi bagian yang hakiki dalam
matematika.

Salah satu tujuan pembelajaran matematika, dipaparkan pada
buku standar kompetensi mata pelajaran matematika yang melibatkan
kreativitas adalah mengembangkan aktivitas kreatif yang melibatkan
1majinasi, intuisi, dan penemuan dengan mengembangkan pemikiran
divergen, orisinil, rasa ingin tahu, membuat prediksi dan dugaan, serta
mencoba-coba (PATK Matematika, 2011). Dengan demikian, tujuan
pembelajaran  matematika  tersebut menekankan  pentingnya
pengembangan kreativitas dalam aktivitas-aktivitas  kreatif dalam
pembelajaran. Kreativitas dapat dipandang sebagar produk dari
berpikir kreatif, sedangkan aktivitas kreatif merupakan keglatan
dalam pembelajaran yang diarahkan untuk mendorong atau
memunculkan kreativitas siswa (Siswono, 2007).

Hal serupa juga tertuang dalam kompetensi lulusan pada

Kurikulum 2013, yang dirumuskan dalam ranah psikomotor, yaitu

Proses Berpikir Kreatif dalam Pemecehan Masalah Matematika 1



Bab 2

HAKIKAT MATEMATIKA

* %k %

eperti kata Abraham S, Luinchins dan Edith N, Lunchins

(dalam Suherman, Dkk, 2003) Apakah matematika itu? Dapat

dyawab secara berbeda-beda tergantung-tergantung pada
bilamana pertanyaan itu dyawab, dimana dyawab, siapa yang
menjawab, dan apa sajakah yang dipandang termasuk dalam
matematika. Berbagar pendapat muncul tentang pengertian
matematika tersebut, dipandang dari pengetahuan dan pengalaman
masing-masing vang berbeda. Ada yang mengatakan bahwa
matematika itu bahasa syiol; matematika adalah bahasa numerik;
matematika adalah bahasa yang dapat menghilangkan sifat kabur,
majemuk dan emosional; matematika adalah metode berfikir logis;
matematika adalah sarana berpikir; matematika adalah logika pada
masa dewasa; matematika adalah ratunya ilmu dan sekaligus menjadi
pelayannya; matematika adalah sains mengenai kuantitas besaran,
matematika adalah suatu sains yang bekerja menarik kesimpulan-
kesimpulan yang perlu; matematika adalah sains formal yang murni;
matematika adalah sains yang memanipulasi simbol; matematika
adalah 1lmu tentang bilangan dan ruang; matematika adalah ilmu yang
abstrak dan deduktif; matematika adalah aktivitas manusia.

Beberapa definisi  matematika (dalam  Soedjadi,  2000)
mengungkapkan bahwa matematika merupakan cabang 1lmu
pengetahuan eksak dan terorganisir secara sistematik, pengetahuan
tentang bilangan dan kalkulasi, pengetahuan tentang penalaran logik

dan berhubungan dengan bilangan, pengatahuan tentang fakta-fakta

Proses Berpikir Kreatif dalam Pemecehan Masalah Matematika 7



Bab 3

PEMECAHAN MASALAH MATEMATIKA

* %k %

Polya (1985) mengartikan pemecahan masalah sebagai suatu
usaha mencari jalan keluar dari suatu kesulitan guna mencapai suatu
tujuan yang tidak segera dapat dicapai. Upu (2003) pun mengartikan
pemecahan masalah sebagar suatu usaha nyata dalam rangka
mencapail jalan keluar atau 1de yang berkenaan dengan tujuan yang
mgin dicapai. Pemecahan masalah dalam hal i1 (McGivney dan
DeFranco, 1995) meliputi dua aspek, yaitu masalah menemukan
(problem to find) dan masalah membuktikan (problem to prove)

Utar1 (1994, dalam Upu, 2003) menegaskan bahwa
pemecahan masalah dapat berupa menciptakan 1de baru,
menemukan teknik atau produk baru. Bahkan di dalam
pembelajaran matematika, selain pemecahan masalah mempunyai
arti khusus, 1stilah tersebut juga mempunyar interpretasi yang
berbeda. Misalnya menyelesaikan soal cerita atau soal yang tidak rutin
dalam kehidupan sehari-hari.

Di antara delapan rekomendasi yang dikeluarkan oleh
NCTM (1980) untuk pembelajaran matematika, pemecahan masalah
merupakan rekomendasi pada urutan pertama.

...(l) the mathematics curriculum should be organized
around problem solving, (2) the definition and language of problem
solving in mathematics should be develop ..., (3) mathematics teachers
should create classroom environment in which problem solving can
Hourish, (4) appropriate curriculer materials to teach problem solving
should be develop...

Apa yang direkomendasikan oleh NCTM tentang pemecahan
masalah mengandung 3 pengertian, yaitu pemecahan masalah sebagai

tujuan, proses, dan keterampilan.

Proses Berpikir Kreatif dalam Pemecehan Masalah Matematika 15



Bab 4

KREATIVITAS DAN BERPIKIR KREATIF

* %k %

embahas mengenai kreativitas tidak akan lepas dengan

istilah berpikir kreatif, begitupun sebaliknya. Kedua istilah

mi sering dipakai silih berganti, diartikan sama, dan tidak
sedikit juga para ahli mengartikan berbeda. Menurut Dedi Supriadi
(1994, dalam Efendi, 2005) hal itu disebabkan oleh dua alasan.
Pertama, sebagai suatu “konstruk hipotesis”, kreativitas merupakan
ranah psikologis yang kompleks dan multtdimensional, yang
mengundang berbagai tafsiran yang beragam. Kedua, definisi-definisi
kreativitas memeberikan tekanan yang berbeda-beda, bergantung
dasar teort yang menjadi acuan pembuat definisi. Lebih lanjut,
Supriadi ju menegaskan adanya hubungan yang erat antara deifinisi
dan teor1 kreativitas; bagaimana kreativitas didefinisikan bergantung
pada bagaimana kreativitas diteorikan.

Semiawan (2010) mengatakan bahwa kreativitas memiliki
cakupan pengertian luas, hal 1 didasari dengan melibatkan banyak
pendekatan. Beberapa pendekatan yang dimaksud Semiawan adalah
Pendekatan keterbakatan dan aktualisasi dir1 oleh Clark dan Renzully,
pendekatan psikodinamis oleh Stenberg yang mengacu pada alam
sadar dan tidak sadar, pendekatan pada aspek ilmiah misalnya
Edward De Bono dalam pendekatannya dengan mengaitkan dengan
aspek bussines, sampar kepada pendekatan tradisional, dengan
melihat sudut pandang mistik dan spiritual.

Apakah kreativitas 1tu? Apa pula yang dimaksud dengan
berpikir kreatif? Apakah kreativitas berbeda dengan berpikir kreatif?

Pertanyaan mi akan diyawab berbeda-beda oleh para ahli dan

Proses Berpikir Kreatif dalam Pemecehan Masalah Matematika 23
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PROSES BERPIKIR KREATIF

* %k %

alam usaha seseorang untuk menggunakan kemampuan

berpikir kreatifnya dalam pemecahan masalah, diperlukan

adanya tahap - tahapan tertentu. Tahpa tersebut dikenal
sebagal proses berpikir kreatif. Menurut kamus Besar Bahasa
Indonesia (KBBI), kata proses diartikan sebagai runtunan peristiwa
atau rangkaian atau tahapan tindakan pengolahan yang menghasilkan
suatu produk (Depdiknas, 2008). Dalam hal i1 proses berpikir kreatif
mengacu pada tahapan-tahapan yang harus dilalul seseorang dalam
berpikir kreatif.

Kaitannya dengan proses berpikir kreatif, beberapa ahli telah
mengemukakan beberapa tahap dalam proses berpikir kreatif.
Tahap-tahap kreatif yang paling diterima luas dewasa i, menurut
Reisberg (2007), Suharnan (2005), Ngalimun, dkk (2013), Solso, dkk
(2008), dan Dedi Supriadi (1994, dalam Effendi, 2005) adalah tahap-
tahap proses kreatif dar1 Wallas, yang terdiri dari 4 (empat) tahap. :
1. Tahap Persiapan

Tahap persiapan adalah tahap ketika seseorang mengumpulkan
mformasi atau data untuk memecahkan suatu masalah. Tahap
persiapan 1 merupakan  tahap  dimana  seseorang
memformulasikan suatu masalah dan membuat usaha awal untuk
memecahkannya. Pada tahap mi juga, berbagai kemungkinan
pemecahan terhadap masalah yang dihadapi, dicoba. Namun
pada tahap in1 belum ada arah yang tetap meskipun sudah mampu
mengeksplorasi berbagai alternative pemecahan masalah.
2. Tahap mkubasi

Proses Berpikir Kreatif dalam Pemecehan Masalah Matematika 35
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RANCANG BANGUN RISET PROSES BERPIKIR
KREATIF DALAM PEMECAHAN MASALAH
MATEMATIKA

* %k %

1set 1 bertuyjuan untuk menggali proses berpikir kreatif

dalam pemecahan masalah matematika siswa ditinjau dari

perbedaan karakter kreatifnya. Proses berpikir kreatif siswa
dalam pemecahan masalah matematika dapat dilihat dart hasil Tes
Pemecahan Masalah Matematika (TPMM) yang mencerminkan
aktivitas mentalnya. hasil pekerjaan tertulis ditelusurt dengan
wawancara mendalam. Menurut Moleong (2013), penelitian
semacam 1ni tergolong penelitian eksploratif dengan pendekatan
kualitatif.

Tahap pertama yang dilakukan adalah mengidentifikas
karakter kreatif yang dimiliki siswa dengan menggunakan instrument
nontes tentang karakter kreatif. Instrumen i diadaptasi oleh
beberapa nontes tentang skala sikap/pribadi/karakter/perilaku kreatif
yang telah dibuat oleh beberapa ahli terlebih dahulu dengan
memeperhatikan cirl kreativitas berdasarkan aspek nonkognitif. Hasil
yang diperoleh dari instrumen nontes tersebut digunakan untuk
mengelompokkan karakter kreatif siswa yang meliputi karakter kreatif
tinggl, sedang, dan rendah.. Tahap selanjutnya adalah menganalisis
proses berpikir kreatif siswa. Untuk tujuan ini, digunakan alat ukur
berupa Tes Pemecahan Masalah Matematika (TPMM) berkaitan
dengan materi suku banyak di Kelas XI IPA. Siswa dengan masing-
masing perbedaan karakter kreatif tersebut menjawab TPMM yang

diberikan. Selanjutnya, proses berpikir kreatif siswa ditelusurt melalu

Proses Berpikir Kreatif dalam Pemecehan Masalah Matematika 47
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HASIL TES PEMECAHAN MASALAH SISWA
BERKARAKTER KREATIF

* %k %

Proses berpikir kreatif siswa dalam pemecahan masalah
matematika dilihat dari hasil Tes Pemecahan Masalah Matematika
(TPMM) yang mencerminkan aktivitas mentalnya dimana hasil
pekerjaan tertulis ditelusuri dengan wawancara mendalam dengan
menggunakan wawancara tidak terstruktur. Perbedaan karakter
kreatif telah ditentukan yaitu siswa yang memiliki karakter kreatif; (1)
tinggl, dan (2) rendah yang telah dparing sebelumnya dengan
mengunakan instrumen nontes tentang karakter Kreatif.

A. Hasil Tes Pemecahan Masalah Matematika (TPMM) Siswa
Berkarakter Kreatif Tinggi (SKT)

1. Paparan Data SKT tentang Hasil TPMM-01
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PENELUSURAN PROSES BERPIKIR KREATIF
DALAM PEMECAHAN MASALAH MATEMATIKA
(TAHAP MERUMUSKAN)

* %k %

A. Paparan Data dan Valdasi Data Siswa Berkarakter Kreatif
Tinggi (SKT) tentang Tahapan Merumuskan dalam
Pemecahan Masalah Matematika

1. Paparan Data SKT tentang Hasil Wawancara pada TPMM-01
Kode Pj Uraian
SKT1-001 P Setelah mengerjakan soal ini, coba ceritakan apa-apa

vang terlintas diptkiran Anda, ketika melihat pertama
kali soal inr?

SKT1-001 J Pertama, ketika membaca soalnya, menurut saya soal
mudah namun saya pikir kembali ternyata hanya S(x)
vang diketahui. Jadi saya mencoba pastikan soalnya
tidak salah.........

SKT1-002 P Apayang Anda pikirkan selaryutnyva?’

SKT1-002 J Yang saya pikirkan bahwa yang akan dicari justru yang

sering diketahur pada soal-soal yang biasa saya kerja

SKT1-003 P Memangnva soal seperti apa yang biasa Anda
kerjakan?

SKT1-003 J Biasanya diketahur {x) ataupun g(x)nya kemudian yang
ditanyakan s(x)nya atau [{x) dan s(x) diketahui
kemudian yang ditanyakan adalah g(x)nya

SKT1-004 r ... apa yang Anda lakukan setelahnya?

SKT1-004 J Saya mencoba menuliskan  terlebihdahulu  yang
diketahui dan ditanyakannya agar lebih jelas (sambil

menumjuk pada lembar jawabannya).
SKT1-005 P Selamyutnya apa yang Anda lakukan?

Proses Berpikir Kreatif dalam Pemecehan Masalah Matematika 83
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PENELUSURAN PROSES BERPIKIR KREATIF
DALAM PEMECAHAN MASALAH MATEMATIKA
(TAHAP MERENCANAKAN)

* %k %

A. Paparan Data dan Validasi Data Siswa Berkarakter Kreatif
Tinggi (SK7) tentang Tahapan Merencanakan dalam
Pemecahan Masalah Matematika

1) Paparan Data SKT tentang Hasil Wawancara pada TPMM-01

Kode

ry

Uraian

SKT1-022

P

Sebelumnya, coba dpelaskan, disini  Anda
menuliskan kalau nilai a dan b pada [{x) dan g(x)
harus sama dan selisth ¢ pada [{(x) dan g(x) adalah
2 dan niar dari d harus (-9). Bisa tolong

dyelaskan?

SKT1-022

Ini saya umpamakan menggunakan variabel kak,
vaitu  axX'+bx'+cx-d  dibagi  dengan ax’+b.x+c
sehingga jika mgin mendapatkan sisa 2x-5, a harus
sama dengan a, meskipun a nyva 1000 maka a
Juga 1000, b juga harus sama dengan b, dan ¢ nya
1tu harus sama dengan c-2

SKT1-025

¢ 1tu harus sama dengan c-27°

SKT1-025

Iya kak, dan d nya itu harus konstan yaitu -o,
sehingga sava mendapatkan rumus umum

ax' +bx’ +cx-5 dibagi dengan ax'+b.x+(c-2)

SKT1-024

Selanjutnya, terdapat kesimpulan lagi setelahnya,

tolong dyelaskan?

Proses Berpikir Kreatif dalam Pemecehan Masalah Matematika 17
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PENELUSURAN PROSES BERPIKIR KREATIF
DALAM PEMECAHAN MASALAH MATEMATIKA
(TAHAP MEMPRODUKSI)

* %k %

A. Paparan Data dan Validasi Data SKT tentang Tahapan
Memproduksi dalam Pemecahan Masalah Matematika

1) Paparan Data SKT pada TPMM-01

a) Paparan Data SKT tentang Hasil Wawancara pada TPMM-01

Kode Pj Uraian
SKTI1-025 P Jadi Anda coba pangkat yang lebih tinggi dan lebih
rendah dari pangkat 3 dan 2 tadi, ternyata mememuhi

semua’’

SKT1-025 J Iva kak memenuhi semua asal tetap kayak tadi
memenuhi sayaratnya

SKT1-026 P Yartu?

SKT1-026 J Ada a dan b pada [{x) harus sama pada g(x) seterusnya
konstanta pada g(x) harus berselisih dua dengan

koefisien pada variabel x dan terakhir konstanta f{x)

harus sama dengan -5

SKT1-027 P Jadi kesimpulannya untuk cara ini?’

SKT1-027 J Tinggal kasi masuk nilar di f{x) = ax'+bx"'+cx“+...+2°
dibagi dengan g(x) = ax"'+bxX"+...+y,’

SKTI-028 P Z'dany’itu apa?

SKT1-028 J Ini kak, bilangan yang terakhir atau konstanta. Saya

padangkan karena bilangannya saya menggunakan a
maka terakhirnya saya menggunakan zjuga kak. Hanya

saja saya menggunakan z’ kak maksudnya bisa panjang
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Bab 11

PROFIL PROSES BERPIKIR KREATIF DALAM
PEMECAHAN MASALAH MATEMATIKA

* %k %

A. Profil Proses Berpikir Kreatif Siswa Berkarakter Kreatif tinggi
(SKT) dan Siswa Berkarakter Kreatif Rendah (SKR)

Berdasarkan hasil kesimpulan dar1 analisis data SK'T" pada bab
sebelumnya, diperoleh alur/bagan proses berpikir kreatif dalam
pemecahan maslah matematika hingga mendapatkan produk. Proses
dan produk berpikir kreatif SKT dalam pemecahan masalah
ditunjukakan pada gambar 11.1 dibawah
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